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ABSTRAK 

Permasalahan peredaran dan konsumsi minuman keras merupakan isu sosial 

di tengah masayarakat yang memiliki keterkaitan erat dengan kondisi keamanan 

dan ketertiban di tengah-tengah masyarakat. Peredaran dan konsumsi minuman 

beralkohol yang tidak terkendali di tengah-tengah masayarakat sering kali menjadi 

faktor penyebab terjadinya berbagai gangguan keamanan dan ketertiban di tengah-

tengah Masyarakat. Pemerintah Kota Semarang telah menetapkan Peraturan Daerah 

Kota Semarang Nomor 5 Tahun 2023 tentang Pengendalian dan Pengawasan 

Minuman Beralkohol. Peraturan daerah ini menjadi dasar hukum bagi pemerintah 

daerah dalam mengatur peredaran, penjualan, serta pengawasan minuman 

beralkohol di wilayah Kota Semarang. Melalui perda tersebut pemerintah Kota 

Semarang berupaya menciptakan keseimbangan antara kepentingan ekonomi, 

ketertiban umum, dan perlindungan masyarakat dari dampak negatif minuman 

keras. Namun demikian, keberadaan peraturan daerah tidak akan berjalan efektif 

tanpa adanya peran aktif aparat penegak hukum dalam pelaksanaannya serta 

masyarakat umum. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian 

Negara Republik Indonesia, yang menegaskan bahwa kepolisian berfungsi sebagai 

alat negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, 

menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan 

kepada masyarakat. Kepolisian Resor Semarang merupakan aparat penegak hukum 

yang memiliki tanggung jawab langsung terhadap situasi keamanan dan ketertiban 

di wilayah Kota Semarang. Peran Kepolisian Resor Semarang tidak hanya terbatas 

pada penindakan terhadap pelanggaran hukum, tetapi juga mencakup upaya 

pencegahan. Dengan menggunakan metedologi yuridis normatif yang artinya 

penelitian yang menekankan pada ilmu hukum. Hasil penelitian yaitu upaya 

Kepolisian Resor Kota Semarang dalam mengendalikan dan mengawasi peredaran 

minuman keras di Kota Semarang dan hambatan yang ditemui Kepolisian Resor 

Semarang dalam mengendalikan dan mengawasi peredaran minuman keras di Kota 

Semarang 

Kata kunci: Pengendalian minuman beralkohol, peredaran minuman keras, 

ketertiban dan keamanan masyarakat
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